
 

 

 

 

 

 

INDIKATOR  

KINERJA UTAMA (IKU) 

&  

INDIKATOR KINERJA  

TAMBAHAN (IKT) 
 

SEKOLAH TINGGI ILMU SYARIAH NAHDLATUL 

ULAMA (STISNU) NUSANTARA TANGERANG 

TAHUN 2021 

 



 

SURAT KEPUTUSAN 

KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU SYARIAH NAHDLATUL ULAMA (STISNU)  

NUSANTARA TANGERANG 

NOMOR: STISNU/095/SK/K/A.I/11- 10/2021 

TENTANG 

PANDUAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

& INDIKATOR KINERJA TAMBAHAN (IKT) 
SEKOLAH TINGGI ILMU SYARIAH NAHDLATUL ULAMA (STISNU) NUSANTARA 

TANGERANG 

KETUA STISNU NUSANTARA TANGERANG 

MENIMBANG  : 1. Bahwa dalam rangka memenuhi tri dharma perguruan tinggi maka dipandang 

perlu membuat Panduan Indikator Kinerja Utama (IKU) & Indikator 

Kinerja Tambahan (IKT) Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Nahdlatul Ulama 

(STISNU) Nusantara Tangerang; 

2. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada butir satu 

tersebut di atas, maka perlu ditetapkan melalui surat keputusan ketua. 
 

MENGINGAT : 1. Undang Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

4. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 102 Tahun 2019 tentang 

Standar Keagamaan Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam; 

5. STATUTA STISNU Nusantara Tangerang; 

 

MEMUTUSKAN DAN MENETAPKAN 

 

PERTAMA : Buku Panduan PANDUAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) 

& INDIKATOR KINERJA TAMBAHAN (IKT) di Sekolah Tinggi Ilmu 

Syariah Nahdlatul Ulama (STISNU) Nusantara Tangerang; 

KEDUA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan diadakan perbaikan 

sebagaimana mestinya apabila ada kekeliruan dalam penetapannya. 

 

      Ditetapkan di: Tangerang 

             Pada Tanggal, 11 Oktober 2021 

      Ketua, 

 

 

 

 

      Dr. H. Muhamad Qustulani, MA.Hum 

      NIK. 14220187001 

 
Tembusan keputusan ini disampaikan kepada: 

Para Wakil Rektor. 

1. Seluruh Pimpinan Unit Kerja. 

2. Arsip. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Visi  
“Menjadi Perguruan Tinggi ilmu syariah yang 

terkemuka dan mampu berperan aktif dalam 
pembangunan global berlandaskan nilai-nilai 
spirituality, quality, dan local wisdom tahun 2036”. 

B. Misi 
1. Menyelenggarakan pendidikan integratif 

yang terkemuka dan mampu berperan aktif 
dalam pembangunan global yang spirituality, 
quality dan local wisdom. 

2. Mengembangkan dan melaksanakan 
penelitian yang inovatif dan kompetitif untuk 
pembangunan global yang spirituality, quality 
dan local wisdom. 

3. Menanamkan, menumbuhkan, dan 
mengembangkan pengetahuan masyarakat 
global melalui optimalisasi pengabdian 
kepada masyarakat yang spirituality, quality 
dan local wisdom. 

C. Tujuan Strategis 
1. Mewujudkan pendidikan integratif yang 

terkemuka dan mampu berperan aktif dalam 
pembangunan global yang spirituality, quality 
dan local wisdom; 

2. Mewujudkan penelitian inovatif dan 
kompetitif yang mampu berperan aktif dalam 
pembangunan global yang spirituality, quality 
dan local wisdom; 
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3. Mewujudkan pengetahuan masyarakat global 
melalui optimalisasi pengabdian kepada 
Masyarakat yang spirituality, quality dan local 
wisdom. 
 

D. Landasan Hukum 
Indikator Kinerja Utama yang dikeluarkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 754/P/2020 merupakan ukuran kinerja baru 
bagi perguruan tinggi untuk mewujudkan perguruan 
tinggi yang adaptif dengan berbasis luaran lebih 
konkret. Kebijakan tersebut juga menjadi alat ukur 
untuk mengakselerasi implementasi Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka. Indikator Kinerja Utama Perguruan 
Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di 
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
yang baru ini didasari oleh landasan hukum sebagai 
berikut: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, 
Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4614); 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 80); 

3. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 
tentang Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 242); 
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4. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 
tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional Tahun 2020-2024 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2020 Nomor 10); 

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara Nomor 
PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman 
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di 
Lingkungan Instansi Pemerintah; 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan 
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 
Pemerintah (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842); 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 9 Tahun 2016 tentang 
Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2016 Nomor 426); 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1673) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
9 Tahun 2020 tentang Perubahan atas 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang 
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Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 124); 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 22 tahun 2020 tentang 
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 
Nomor 555). 
 

E. Latar Belakang Pentingnya Indikator Kinerja 

Utama STISNU Nusantara Tangerang 

Visi Indonesia 2045 untuk menjadi negara maju 

dengan PDB terbesar kelima di dunia, perlu disokong 

oleh sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan 

dan kemampuan yang siap bersaing di tingkat 

internasional. Permasalahan bangsa, juga peluang kerja 

di masa mendatang tidak akan lagi bertumpu terhadap 

sumber daya alam, tetapi justru pada kemampuan 

manusianya dalam bekerja. Perguruan tinggi sebagai 

lembaga ilmu, pengetahuan, penelitian, serta 

pengabdian kepada masyarakat, dituntut untuk dapat 

lebih fokus dalam merealisasikan target kinerjanya. 

Salah satu kunci dalam mengatur kinerja perguruan 

tinggi ialah melalui Kinerja Utama Perguruan Tinggi 

dan Kopertais I Wilayah Jakarta dan Banten Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam dan STISNU Nusantara 

Tangerang mendukung tereaslisasinya hal tersebut 

dengan mengembangkan Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) yang sesuai dengan alur kerja IKU LLDIKTI. 



5 
 

Pengembangan pendidikan tinggi sendiri telah 

diamanatkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

2020 Tentang Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. 

Terdapat tiga sasaran pengembangan, yaitu: 1) 

Meningkatnya kualitas pembelajaran dan relevansi 

pendidikan tinggi; 2) Meningkatnya kualitas dosen dan 

tenaga kependidikan; dan 3) Terwujudnya tata kelola 

Sekolah Tinggi yang berkualitas. Perguruan tinggi 

diharapkan dapat memanifestasikan ketiga sasaran ini 

melalui peningkatan kapasitas dan kualitas proses dan 

pengelolaaan pendidikan yang menjadi tanggung-

jawabnya. IKU-PTN dan LLDIKTI yang ditetapkan 

harus mampu fokus terhadap tiga amanat 

pengembangan tersebut (Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2020). 

Selain berdasarkan amanat pengembangan 

pendidikan tinggi, IKU-PTN dan LLDIKTI harus 

mampu menjadi alat ukur sekaligus akselerator untuk 

pengembangan kebijakan Merdeka Belajar: Kampus 

Merdeka yang telah ditetapkan melalui Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3, 4, 5, 6, 

dan 7 tahun 2020. Melalui kebijakan tersebut, 

Kementerian Pendidikan Tinggi berupaya menjamin 

lembaga pendidikan tinggi untuk memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap perubahan zaman, lebih 

berdampak langsung bagi masyarakat, serta mampu 
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mencapai standar perguruan tinggi internasional. 

Jaminan kemudahan dan target yang lebih tajam juga 

diberikan kepada dosen sebagai sumber daya utama di 

perguruan tinggi. Dosen didorong untuk dapat 

melaksanakan pembelajaran yang berbasis 

permasalahan, kolaboratif, dan tidak hanya 

mengandalkan pembelajaran di dalam kelas. Sebagai 

hasil akhir, kebijakan Kampus Merdeka diharapkan 

memberikan iklim yang baik terhadap pengembangan 

minat dan bakat mahasiswa. Mahasiswa dapat 

mengasah kemampuan mereka dalam situasi 

pembelajaran inovatif, fleksibel, berbasis keingintahuan 

dan minat mahasiswa, serta sesuai dengan 

permasalahan di masyarakat dan/atau kebutuhan 

industri. Sehingga ketika mahasiswa lulus, mereka 

mampu menjadi sumber daya manusia yang siap belajar 

sepanjang hayat, adaptif, dan memiliki daya saing 

tinggi. 

IKU terbaru yang ditetapkan dalam Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

754/P/2020 memiliki tiga indikator utama. Pertama, 

kualitas lulusan yang diukur dengan Lulusan mendapat 

pekerjaan yang layak, dan Mahasiswa mendapat 

pengalaman di luar kampus. Kedua, kualitas dosen dan 

pengajar yang diukur dengan Dosen berkegiatan di luar 

kampus, Praktisi mengajar di dalam kampus, dan Hasil 

kerja dosen digunakan masyarakat dan dapat rekognisi 

internasional. Ketiga, kualitas kurikulum yang memiliki 
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subindikator antara lain program studi bekerjasama 

dengan mitra kelas dunia, Kelas yang kolaboratif dan 

partisipatif, serta adanya program studi berstandar 

internasional. Selain mengikat terhadap kontrak kinerja, 

sebuah kebijakan publik yang baik harus turut 

mengatur skema pendanaan agar lebih sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan. Karenanya, jumlah 

dana tahun berikut akan ditentukan berdasarkan 

tingkat capaian target IKU yang dibandingkan antara 

PTN atau pun PTS dengan jenis hukum yang sama. 

 
F. Tujuan IKU 

Setiap Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan 
Tinggi Swasta harus berpedoman pada indikator kinerja 
utama dalam: 

1. Menetapkan target IKU; 
2. Menyusun dokumen kontrak atau perjanjian 

kinerja; 
3. Melaksanakan IKU; 
4. Melakukan monitoring IKU; 
5. Melakukan evaluasi IKU; 
6. Melakukan perbaikan IKU berkelanjutan; dan 
7. Melaporkan hasil pencapaian IKU. 

Demi kemajuan pesat yang diharapkan, Indikator 
Kinerja Utama Perguruan Tinggi baru telah dirancang 
berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 

1. Meningkatkan relevansi perguruan tinggi 
dengan kebutuhan industri, dunia usaha, dan 
dunia kerja. Sebagai contoh, Indikator Kinerja 
Utama baru mengajak Praktisi untuk menjadi 
Dosen dan mendorong program studi untuk 
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melibatkan mitra dari industri, dunia usaha, 
atau dunia kerja dalam pengembangan dan 
pelaksanaan. 

2. Memberikan kebebasan kepada perguruan 
tinggi untuk memilih keunggulan yang ingin 
dikembangkan. Perguruan tinggi tidak 
dituntut untuk menjadi unggul dalam semua 
Indikator Kinerja Utama baru, tetapi 
dibebaskan untuk fokus kepada capaian 
kinerja pada indikator yang dipilih sendiri. 
Sistem poin baru menilai perguruan tinggi 
berdasarkan pencapaian keseluruhan, namun 
memberikan rekognisi kepada perguruan 
tinggi dengan keunggulan di indikator 
tertentu. 

3. Memprioritaskan sasaran agar perguruan 
tinggi dapat fokus mengejar perubahan yang 
paling penting. Delapan Indikator Kinerja 
Utama telah dipilih sebagai indikator 
perubahan yang akan paling berdampak 
terhadap kualitas lulusan, kualitas dosen, dan 
kualitas kurikulum. 
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BAB III 

METODE ANALISIS IKU DAN IKT STISNU 
NUSANTARA TANGERANG 

 

A. Metode Analisis Indikator Kinerja Utama (IKU) 
Pada umumnya metode analisis IKU dan IKT 

STISNU Nusantara Tangerang mengacu pada 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 754/P/2020 Tentang 
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Dan 
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di Lingkungan 
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2020. 
Untuk setiap kriteria IKU yang telah 
mencapai/melampaui target yang ditetapkan oleh 
Kemendikbud maka dinyatakan telah tercapai. Adapun 
kriteria IKU yang belum tercapai, maka perlu 
dilakukan peningkatan mutu sehingga indikator-
indikator tersebut dapat dicapai. Adapun rincian target 
IKU dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Formula dan Target IKU STISNU  
Nusantara Tangerang 

 

IKU FORMULA TARGET 

IKU 1: Persentase lulusan 
yang mendapatkan pekerjaan, 
melanjutkan studi, atau 
menjadi wiraswasta dengan 
pendapatan cukup 

(Persentase 
capaian 
indikator 1.1 + 
1.2 + 1.3) 

85% 
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IKU 2: Persentase lulusan 
yang menghabiskan paling 
tidak 20 sks di luar kampus 
atau meraih prestasi minimal 
tingkat nasional 

(Persentase 
capaian 
indikator 2.1 + 
2.2) 

40% 

IKU 3: Persentase dosen 
berkegiatan tridharma di  
organisasi lain , bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 
mahasiswa yang berhasil   
meraih prestasi minimal 
tingkat nasional 

(Persentase 
capaian 
indikator 3.1 + 
3.2 + 3.3 + 3.4) 

70% 

IKU 4: Persentase dosen 
tetap berkualifikasi S2 dan 
S3, memiliki sertifikasi 
kompetensi/profesi atau 
berasal dari kalangan praktisi 

(Persentase 
capaian 
indikator 4.1) 

40% 

IKU 5: Jumlah keluaran 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 
berhasil mendapatkan 
rekognisi atau diterapkan 
oleh masyarakat 

(Persentase 
capaian 
indikator 5.1) 

65% 

IKU 6: Persentase kegiatan 
Tridharma yang 
melaksanakan kerjasama 
dengan mitra 

(Persentase 
capaian 
indikator 
6.1+6.2) 

80% 

IKU 7: Persentase mata kuliah 
yang menggunakan 
pemecahan masalah (case 
method) atau project-based 
learning sebagai bagian bobot 
evaluasi 

(Persentase 
capaian 
indikator 7.1 + 
7.2) 

85% 
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IKU 8: Persentase Prodi yang 
memiliki akreditasi baik  

capaian 
indikator 8 

80% 

 

Untuk contoh perhitungan perhatikan ilustrasi 
berikut: Misalnya kita akan mengukur Kinerja Prodi A 
untuk IKU I. Untuk indikator 1.1 Prodi A memperoleh 
persentase capaian 60%, indikator 1.2 mencapai 
persentase 20%, indikator 1.3 mencapai persentase 5% 
dan indikator 1.4 mencapai persentase 5%. Maka 
capaian persentase Prodi A untuk IKU I ditahun 
tersebut adalah 60% + 20% + 5% + 5% = 80%. 
 
B. Metode Analisis Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 
Indikator Kinerja tambahan STISNU Nusantara 

Tangerang merupakan Indikator turunan IKU. 
Terdapat dua sifat turunan sebuah indikator, yaitu 
vertikal dan horisontal. Keduanya digunakan dalam 
pembentukan Indikator Kinerja Tambahan Stisnu 
Nusantara Tangerang. Adapun bahan dasar 
pembentukan Indikator Kinerja Tambahan STISNU 
Nusantara Tangerang  adalah: 

1. Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
754/P/2020 Tentang Indikator Kinerja Utama 
Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga 
Layanan Pendidikan Tinggi Di Lingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Tahun 2020. 

2. Dokumen Standar Penjaminan Mutu STISNU 
Nusantara Tangerang. 

3. Instrumen Akreditasi Program Studi Badan 
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Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. 

Adapun Indikator Kinerja Tambahan Stisnu Nusantara 
Tangerang sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Formula dan Target IKT STISNU Nusantara 
Tangerang 

 

IKT Formula Target 

1.1.1.Masa tunggu 
bekerja kurang dari 6 
bulan setelah tanggal 
terbit ijazah 

(jumlah lulusan yang 
terlacak kurang dari 
6 bulan/jumlah 
seluruh lulusan 3 
tahun terakhir) x 
100% 

≥ 70% 

1.1.2. Masa tunggu 
bekerja kurang dari  6-
18 bulan setelah 
tanggal terbit ijazah 

(jumlah lulusan yang 
terlacak kurang dari 
6-18 bulan/jumlah 
seluruh lulusan 3 
tahun terakhir) x 
100% 

< 60% 

1.1.3. Masa tunggu 
lebih dari 18 bulan 
setelah tanggal terbit 
ijazah 

(jumlah lulusan yang 
terlacak kurang dari 
18 bulan/jumlah 
seluruh lulusan 3 
tahun terakhir) x 
100% 

< 20% 

1.1.4. Lulusan yang 
Bekerja di Perusahaan 
lokal 

(jumlah lulusan yang 
bekerja di 
lokal/jumlah seluruh 
lulusan yang bekerja 
3 tahun terakhir) x 
100% 

≥ 50% 
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1.1.5. Lulusan yang 
bekerja wiraswasta 

(jumlah lulusan yang 
bekerja di wiraswasta 
/jumlah seluruh 
lulusan yang bekerja 
3 tahun terakhir) x 
100% 

≥ 20% 

1.1.6. Lulusan yang 
Bekerja di Perusahaan  
Nasional 

(jumlah lulusan yang 
bekerja di 
Perusahaan Nasional 
/jumlah seluruh 
lulusan yang 
bekerja 3 tahun 
terakhir) x 100% 

≥ 20% 

1.1.7. Lulusan yang 
Bekerja di internasional 

(jumlah lulusan yang 
bekerja di 
internasional 
/jumlah seluruh 
lulusan yang bekerja 
3 tahun terakhir) x 
100% 

≥ 10% 

1.1.8. Lulusan yang 
melanjutkan studi 
lanjut 

(jumlah lulusan yang 
bekerja di 
BUMD/jumlah 
seluruh lulusan yang 
bekerja 3 tahun 
terakhir) x 100% 

≥ 40% 

1.2.1. Lulusan yang 
memiliki wirausaha 
berizin (nasional) 

(Lulusan yang 
memiliki wirausaha 
berizin 
(nasional)/jumlah 
seluruh lulusan 
wiraswasta 3 tahun 
terakhir) x 100% 

≥ 40% 
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1.2.2. Lulusan yang 

miliki usaha tidak 

berizin (lokal/wilayah) 

(Lulusan yang 

memiliki wirausaha 

tidak berizin 

(nasional)/jumlah 

seluruh lulusan 

wiraswasta 3 tahun 

terakhir) x 100% 

≥ 10% 

1.3.1. Lulusan yang 

sudah bekerja 

berpenghasilan lebih 

dari 1.2.xUMR 

(Lulusan yang sudah 

bekerja 

berpenghasilan lebih 

dari 1.2.xUMR / 

Jumlah lulusan 3 

tahun terakhir) x 100% 

≥ 30% 

2.1.1. Mahasiswa 

mengikuti 

magang/praktik kerja 

(jumlah mahasiswa 

magang atau praktik 

kerja/jumlah 

mahasiswa TS) x 100% 

≥ 15% 

2.1.2. Mahasiswa 

mengikuti pengabdian 

kepada 

masyarakat (PkM) 

(jumlah mahasiswa 

PkM/jumlah 

mahasiswa TS) x 100% 

≥ 1% 

2.1.3. Mahasiswa 

mengajar di sekolah 

(jumlah mahasiswa 

Mengajar di 

sekolah/jumlah 

mahasiswa 

TS) X 100% 

≥ 1% 
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2.1.4. Mahasiswa 

mengikuti pertukaran 

pelajar 

(jumlah mahasiswa 

Mengikuti pertukaran 

pelajar/jumlah 

mahasiswa TS) x 100% 

≥ 1% 

2.1.5. Mahasiswa 

mengikuti/terlibat 

kegiatan penelitian atau 

riset 

(jumlah mahasiswa 

mengikuti atau 

terlibat kegiatan 

penelitian atau 

riset/jumlah 

mahasiswa TS) x 100% 

≥ 1% 

2.2.1. Mahasiswa 

memiliki prestasi 

internasional 

(jumlah mahasiswa 

berprestasi /Jumlah 

mahasiswa TS) x 100% 

≥ 0,1% 

2.2.2. Mahasiswa 

memiliki prestasi 

akademik Nasional 

(jumlah mahasiswa 

Berprestasi akademik 

nasional/Jumlah 

mahasiswa TS) x 100% 

≥ 0,5% 

2.2.3. Mahasiswa 

memiliki prestasi 

akademik 

Lokal/Wilayah 

(jumlah mahasiswa 

berprestasi akademik 

Lokal atau Wilayah / 

Jumlah mahasiswa TS) 

x 100% 

≥ 2% 
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2.2.4. Mahasiswa 
memiliki prestasi non-
akademik 

(jumlah mahasiswa 
berprestasi non 
akademik /Jumlah 
mahasiswa TS) x 100% 

≥ 1% 

2.2.5. Mahasiswa 
memiliki prestasi non-
akademik Nasional 

(jumlah mahasiswa 
berprestasi non 
akademik 
nasional/Jumlah 
mahasiswa TS) x 100% 

≥ 1% 

2.2.6. Mahasiswa 
memiliki prestasi non-
akademik 
Lokal/Wilayah 

(jumlah mahasiswa 
berprestasi 
nonakademik Lokal 
atau WilayJumlah 
mahasiswa TS) x 100% 

≥ 1% 

3.1.1. Dosen yang 
berkegiatan diluar 
kampus memiliki 
Sertifikat 
PEKERTI/AA 

(Jumlah Kegiatan 
Dosen memiliki 
sertifikat PEKERTI 
atau AA/Jumlah 
DTPS) x 
100% 

≥ 25% 

3.1.2. Dosen berkegiatan 
diluar kampus memiliki 
Sertifikat Pendidik 

(Jumlah Kegiatan 
Dosen memiliki 
sertifikat 
Pendidik/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 25% 

3.1.3. Dosen berkegiatan 
diluar kampus 
memiliki sertifikat 
Praktisi/Profesi/Kompe
tensi 

(Jumlah Kegiatan 
Dosen memiliki 
sertifikat Profesi atau 
Kompetensi atau 
Praktisi/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 30% 
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3.2.1. Dosen dapat 
mengajar di luar 
kampus (Kampus 
Tujuan) minimal 
memiliki pengalaman 1 
tahun di prodi. 

(Jumlah Dosen 
mengajar di Luar 
Kampus(Kampus 
Tujuan) minimal 
memiliki pengalaman   
1   tahun   di 
prodi/Jumlah DTPS) 
x 100% 

≥ 5% 

3.3.1. Dosen Berkegiatan 
mengajar Institusi Lain 
(Perkuliahan/Kuliah 
Tamu/Orasi 
Ilmiah/Penguji 
TA/Pencangkokan dan 
Detasering) 

(Jumlah Dosen 
Berkegiatan 
Pendidikan/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 10% 

3.3.2. Dosen Berkegiatan 
Penelitian Bersama 
Mitra Luar Kampus 

(Jumlah Dosen 
Berkegiatan 
Penelitian/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 10% 

3.3.3. Dosen Berkegiatan 
PkM Bersama Mitra di 
Luar Kampus 

(Jumlah Dosen 
Berkegiatan 
PkM/Jumlah DTPS) x 
100% 

≥ 10% 

3.4.1. Dosen memiliki 
Pengalaman di 
Perusahaan 
Multinasional 

(Jumlah Dosen 
memiliki Pengalaman 
atau Praktisi atau 
Profesi/Jumlah DTPS) 
x 100% 

≥ 5% 

3.4.2. Dosen memiliki 
Pengalaman di 
Perusahaan 
Institusi/Organisasi 
Nasional 

 ≥ 5% 
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3.4.3. Dosen memiliki 
Pengalaman di 
Lembaga 
Pemerintah 
/BUMN/BUMD 

 ≥ 5% 

3.4.4. Dosen menjadi 
Pendiri atau Pasangan 
Pendiri (co-founder) 
Perusahaan. 

 ≥ 5% 

3.4.5. Dosen berkreasi 
Independen atau 
Menampilkan Karya. 

 ≥ 5% 

3.4.6. Dosen menjadi 
Juri, Tingkat Nasional 

 ≥ 5% 

4.1.1. Jumlah Dosen 
Berkualifikasi S3 dari 
dalam negeri (lulusan) 
yang diakui oleh 
Kemendikbud minimal 
berakrediasi B/Baik 
Sekali. 

(Jumlah Dosen 
Lulusan dari  Dalam 
Negeri/Jumlah DTPS) 
x 100% 

≥ 10% 

4.1.2. Jumlah Dosen 
Berkualifikasi S3 dari 
luar negeri (lulusan) 
yang diakui 
oleh Kemendikbud 

(Jumlah Dosen 
Lulusan dari luar 
Negeri/Jumlah DTPS) 
x 100% 

≥ 5% 

5.1.1. Luaran Penelitian 
Berupa Jurnal Ilmiah, 
Buku Akademik, dan 
Chapter dalam Buku 
Akademik 

(Jumlah Luaran 
Penelitian/Jumlah 
DTPS) x 100% 

≥ 10% 



39 
 

5.1.2. Luaran 
Penelitian 
Berupa Karya yang 
disitasi 

 ≥ 25% 

5.1.3. Luaran 
Penelitian Berupa 
Laporan Untuk 
Mitra 

 ≥ 10% 

5.1.4. Luaran PkM 
Berupa Jurnal Ilmiah, 
Buku Akademik, dan 
Chapter dalam Buku 
Akademik 

(Jumlah Luaran 
PkM/Jumlah DTPS) x 
100% 

≥ 5% 

6.1.1. Menyediakan 
program magang 
(setidaknya 1 semester 
penuh) 

(Jumlah tempat 
magang 
mahasiswa/Seluruh 
Kerjasama yang 
dimiliki) x 100% 

≥ 1% 

6.1.2. Kegiatan 
Tridharma Lainya 
(misalnya kemitraan 
penelitian) 

(Jumlah kegiatan 
penelitian melibatkan 
mahasiswa/jumlah 
penelitian selama 3 
tahun terakhir) x 100% 

≥ 1% 

6.2.1. Memiliki 
Kerjasama dengan Mitra 
di Perusahaan 
Multinasional 

(Jumlah Mitra 
Kerjasama yang 
Terlaksana /Jumlah 
Kerjasama PS) x 100% 

≥ 10% 

6.2.2. Memiliki 
Kerjasama dengan Mitra 
di Perusahaan 
Nasional 

 ≥ 10% 

6.2.3. Memiliki 
Kerjasama dengan 
UMKM/Koperasi 

 ≥ 10% 



40 
 

6.2.4. Memiliki 
Kerjasama dengan 
Perguruan Tinggi 
lain dalam bidang 
relevan 

 ≥ 10% 

7.1.1 Jumlah mata 
kuliah yang 
menggunakan case 
method 

(jumlah RPS & RPP 
pada  MK yang 
menggunakan 
Case method/jumlah 
Seluruh mata  kuliah) 
x 100% 

≥ 10% 

7.1.2 Jumlah mata 
kuliah yang 
menggunakan metode 
project based learning. 

(jumlah RPS & RPP 
pada MK yang 
menggunakan project 
based learning/ jumlah 
Seluruh mata 
kuliah) x 100% 

≥ 5% 

7.1.3 Pembelajaran case 
method atau project 
based learning yang 
melibatkan mitra 
kerjasama 

(Jumlah MK yang 
menggunakan case 
method atau project 
based learning pada 
mitra kerjasama/ 
jumlah seluruh mata 
kuliah yang 
menggunakan case 
method atau project 
based learning) x 100% 

≥ 5% 

7.1.4 Pembelajaran case 
method atau project 
based learning dalam 
rangka menyelesaikan 
problematika ditengah 
masyarakat 

(Jumlah MK yang 
menggunakan case 
method atau project 
based learning untuk 
menyelesaikan 
problematika 
masyarakat/ jumlah 
Seluruh mata kuliah 

≥ 5% 



41 
 

yang menggunakan 
case method atau 
project based 
learning)x 100% 

7.2.1 Bobot penilaian 
melibatkan kepuasan 
mitra 

(Jumlah MK yang 
menggunakan case 
method atau project 
based learning dengan 
bobot penilaian 
melibatkan kepuasan 
mitra/ jumlah mata 
kuliah yang 
menggunakan case 
method atau project 
based learning) x 100% 

≥ 5% 

7.2.2 Bobot penilaian 
melibatkan kepuasan 
masyarakat 

(Jumlah MK yang 
menggunakan case 
method atau project 
based learning dengan 
bobot penilaian 
melibatkan kepuasan 
masyarakat/ jumlah 
mata kuliah yang 
menggunakan case 
method atau  project 
based learning) x 100% 

≥ 5% 

8.1.1. Jumlah Prodi Yang 
memiliki akreditasi baik 

(jumlah prodi/ total 
jumlah prodi) x 100% 

≥ 60% 
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